
 

SKRIPSI 

 

 

 

ANALISIS POSTUR KERJA TERHADAP  

KELUHAN MUSCULOSCELETAL DISORDERS (MSDs)  

PADA PEKERJA GOLONGAN LOKOMOTIF  

DI UPT BALAI YASA LAHAT  
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
OLEH 

NAMA : BARA FERDIANSYAH 

NIM    : 10011282025111 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

SKRIPSI 

 

 

ANALISIS POSTUR KERJA TERHADAP  

KELUHAN MUSCULOSCELETAL DISORDERS (MSDs) 

PADA PEKERJA GOLONGAN LOKOMOTIF  

DI UPT BALAI YASA LAHAT  
 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 
 

 

 
OLEH 

NAMA : BARA FERDIANSYAH 

NIM    : 10011282025111 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

i 

Universitas Sriwijaya 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 23 April 2024 

 

Bara Ferdiansyah; Dibimbing oleh Desheila Andarini, S.K.M., M.Sc. 

 

Analisis Postur Kerja Terhadap Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Pada Pekerja Golongan Lokomotif di UPT Balai Yasa Lahat 

 

xv + 98 halaman, 9 Tabel, 22 Gambar, 12 Lampiran 

 

ABSTRAK 

Pekerjaan yang dilakukan dengan postur kerja yang tidak ergonomis akan berisiko 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Data Global Burden 

Diseases (GBD) tahun 2019 menunjukkan sekitar 1,71 miliar orang di seluruh 

dunia hidup dengan kondisi musculoskeletal. Pekerja golongan lokomotif UPT 

Balai Yasa Lahat memiliki postur kerja yang berisiko dikarenakan sering 

melakukan aktivitas fisik dan bekerja pada area kerja yang sempit. Keluhan tersebut 

dapat menyebabkan cedera, kecacatan, hingga kematian pada pekerja. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis postur kerja terhadap keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja golongan lokomotif UPT Balai Yasa Lahat. Desain penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan 

metode WAC ergonomic tools. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

dan observasi. Informan dalam penelitian berjumlah 8 orang dengan 3 informan 

kunci dan 5 informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan pekerjaan dengan 

postur kerja normal, yaitu uji coba komponen air brake dan penggantian komponen 

kelistrikan. Pekerjaan dengan postur kerja janggal, yaitu perawatan komponen air 

brake, perakitan komponen air brake, pemasangan kabel traksi motor, perakitan 

komponen body, pengelasan komponen bogie, dan perakitan komponen bogie. 

Tingkat keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja berada pada 

keluhan tingkat sedang dengan keluhan tertinggi berada pada bagian bahu sebelah 

kanan dan kiri (100%). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 postur kerja normal 

dan 6 postur kerja janggal pada pekerja dengan tingkat keluhan sedang. Saran 

penelitian ini sebaiknya pekerja menggunakan alat penunjang kerja, seperti kursi, 

meja, dan lifting hidrolik untuk memperbaiki postur kerja, serta melakukan 

peregangan selama 5 menit setelah bekerja dengan postur statis selama 2 jam. 

 

Kata Kunci : Postur Kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Pekerja 

Golongan Lokomotif, WAC Ergonomic Tools. 
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ABSTRACT 

Work carried out in a work posture that is not ergonomic will be at risk of 

experiencing complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs). Global Burden 

Diseases (GBD) data for 2019 shows that around 1.71 billion people worldwide 

live with musculoskeletal conditions. Locomotive workers at UPT Balai Yasa Lahat 

have a work posture that is at risk of causing MSDs complaints because they often 

doing physical activity and work in confined space. These complaints can cause 

injuries, disabilities to death. The purpose of this study was to working posture 

analysis with Musculoskeletal Disorders (MSDs) on locomotive workers of UPT 

Balai Yasa Lahat. The research design is descriptive research with qualitative 

approach using WAC ergonomic tools methods. Observation and interviews used 

for data collection. Informants in this studies are 8 people which 3 people as key 

informants and 5 people as supporting informants. The results showed that the jobs 

with natural postures are testing air brake components and replacing electrical 

components. Then, jobs with unnatural postures are maintenance of air brake 

components, assembly of air brake components, installation of motor traction 

cables, assembly of body components, welding of bogie components, and assembly 

of bogie components. The level of Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints 

on locomotive workers at moderate level and The highest MSDs complaints on 

locomotive workers were at the right and left shoulders (100%). The conclusion of 

this study is locomotive workers had 2 natural working postures and 6 unnatural 

working postures with moderate Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints. 

The sugestions of this study is workers should use work tools, such as chairs, tables, 

hydraulic lifting, and others to improve their working posture, and stretch for five 

minutes after working with a static posture for two hours. 

 

Keywords : Working Posture, Muculoskeletal Disorders (MSDs), 

Locomotive Workers, WAC Ergonomic Tools 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di dunia industri telah mamasuki revolusi 4.0, di 

mana kombinasi antara otomatisasi perkantoran dan proses bisnis dengan 

otomatisasi pabrik dan proses industri menjadi sebuah teknologi digital yang 

mengubah kegiatan produksi menjadi lebih efisien (Yuliani and Zahrah, 2021). 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi tersebut masih terdapat beberapa 

pekerjaan di berbagai bidang industri yang harus dilakukan secara manual. Dalam 

hal ini, peran manusia sebagai sumber tenaga kerja berperan penting dalam 

menjalankan proses produksi. Kegiatan Manual Material Handling (MMH) 

umumnya berupa aktivitas kerja, seperti mengangkat, membawa, menurunkan, 

menarik, dan mendorong beban menggunakan tangan. Aktivitas kerja tersebut bila 

diterapkan pada kondisi kerja yang tidak tepat, alat yang tidak memadai, dan sikap 

kerja yang keliru dapat menimbulkan risiko yang berdampak pada keselamatan dan 

kesehatan pekerja (Afandy and Nurhidayat, 2022). 

Produktivitas suatu perusahaan tidak terlepas dari peran pekerja yang 

memiliki kinerja baik. Oleh karena itu, perusahaan wajib memperhatikan dan peduli 

akan keselamatan dan kesehatan setiap pekerjanya. Keselamatan di setiap tempat 

kerja sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja dan Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, yaitu setiap pekerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatannya dalam menghadapi potensi bahaya selama 

beraktivitas di tempat kerja. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Semakin tinggi 

budaya Keselamatan dan Kesehatan kerja yang diterapkan suatu perusahaan, maka 

semakin tinggi juga tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan (Christina, 2012). 

Faktor ergonomi merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan 

dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Ergonomi bertujuan untuk 

menyesuaikan desain alat, perlengkapan, dan metode kerja dengan kemampuan 

fisik pekerja dan lingkungan kerja yang aman. Apabila diabaikan, faktor ergonomi 
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dapat menimbulkan bahaya ergonomi. Bahaya ergonomi merupakan jenis bahaya 

pekerjaan yang menimbulkan permasalahan kesehatan pada pekerja dikarenakan 

ketidaksesuaian antara peralatan kerja dengan pekerja. Oleh karena itu, penerapan 

prinsip ergonomi di berbagai sektor pekerjaan menjadi suatu keharusan. Hal ini 

didasari oleh penelitian yang mengindikasi bahwa ketidakergonomisan dalam 

melaksanakan aktivitas atau pekerjaan dapat menyebabkan ketidaknyamanan, 

biaya tinggi, peningkatan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja sehingga 

berdampak pada penurunan efisiensi dan produktivitas kerja (Sundawa, 2020). 

Keefektifan suatu pekerjaan dapat ditentukan dari postur kerjanya. Pekerja 

yang melakukan aktivitas kerja dengan postur kerja yang baik dan ergonomis akan 

memperoleh hasil kerja yang baik. Namun, pekerja dengan postur kerja yang tidak 

ergonomis akan mudah mengalami kelelahan sehingga hasil dari pekerjaan yang 

dilakukan juga akan mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan (Susihono, 2012). Pekerjaan yang dilakukan secara manual, khususnya 

yang berhubungan dengan fisik dan kemampuan manusia dalam melakukan 

aktivitas kerja dapat menimbulkan masalah ergonomi. Pekerjaan manual yang 

melibatkan postur kerja yang tidak tepat, seperti berdiri, berjongkok, membungkuk, 

dan menunduk secara berlebihan dalam waktu yang lama memiliki potensi risiko 

tinggi terhadap gangguan, nyeri, kekakuan, dan ketidaknyamanan. Selain itu, 

aktivitas pekerjaan yang memerlukan tekanan fisik otot yang berat, pengangkatan 

berulang, aktivitas kerja yang berulang-ulang, postur tubuh statis, dan postur tubuh 

yang janggal (awkward posture) juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 

cedera, nyeri pinggang, serta gangguan dan kelainan dalam sistem otot-rangka atau 

MSDs (Rizkya et al., 2018).  

Postur kerja menjadi faktor yang mempengaruhi timbulnya keluhan 

musculoskeletal disorders. Umumnya, gejala musculoskeletal disorders yang 

dirasakan oleh pekerja berupa keluhan pada bagian otot-otot skeletal, mulai dari 

keluhan ringan sampai dengan keluhan berat. Keluhan-keluhan yang kerap kali 

muncul pada pekerja, seperti nyeri leher, punggung, pergelangan tangan, siku dan 

kaki. Hal ini menyebabkan kerusakan pada otot, tendon, persendian dan syaraf 

apabila otot secara repetitif menerima beban statis dalam durasi waktu yang lama 

(Tarwaka, 2004). 
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Berdasarkan analisis data Global Burden Diseases (GBD) tahun 2019 

menunjukkan bahwa sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia hidup dengan 

kondisi musculoskeletal, termasuk low back pain, neck pain, osteoarthritis, dan 

rheumatoid arthritis (Cieza et al., 2020). Pada tahun 2020 – 2021, data Work-

Related Musculoskeletal Disorders Statistic (WRMDS) di Britania Raya 

menunjukan jumlah total kasus kejadian musculoskeletal diperkirakan sebanyak 

470.000 dengan tingkat prevalensi 1.420 per 100.000 pekerja. Gangguan ini terdiri 

dari 212.000 kasus yang menyerang anggota tubuh bagian atas atau leher, 182.000 

kasus di bagian punggung, dan 76.000 di kasus di bagian anggota tubuh bagian 

bawah (HSE, 2021). World Health Organization mengatakan bahwa setiap orang 

dari berbagai kalangan usia di seluruh dunia dapat terkena dampak musculoskeletal. 

Negara yang paling merasakan dampaknya adalah negara yang berpendapatan 

tinggi dengan jumlah penderita sebanyak 441 juta jiwa, diikuti oleh negara-negara 

di wilayah pasifik barat dengan jumlah penderita sebanyak 427 juta jiwa dan 

wilayah Asia Tenggara sebanyak 369 juta jiwa. Kondisi musculoskeletal juga 

merupakan kotibutor terbesar terhadap Year Life with Disability (YLDs) dengan 

jumlah sekitar 149 juta YLDs, terhitung 17% dari seluruh YLDs di seluruh dunia 

(WHO, 2022).  

Masalah kesehatan utama terkait pekerjaan yang mempengaruhi pekerja di 

Eropa adalah musculoskeletal disorders. Data dari The Sixth European Working 

Conditions Survey pada tahun 2015 menunjukkan bahwa hampir sebagian pekerja 

di Eropa menderita MSDs. Sakit punggung menjadi masalah kesehatan yang paling 

umum terjadi di Uni Eropa, diikuti oleh masalah leher dan anggota tubuh bagian 

atas. Sebanyak 43% pekerja melaporkan sakit punggung dan 41% pekerja 

mengalami nyeri otot di bahu, leher, serta anggota tubuh bagian atas dan bawah. 

Hasil survey tersebut juga menyebutkan bahwa tingkat prevalensi MSDs di negara 

bagian Uni Eropa sangat bervariasi dan tergolong tinggi, berkisar antara 79% di 

Finlandia hingga 40% di Hongaria (De Kok et al., 2019).  

Di Indonesia sendiri, dalam kurun waktu lima tahun terakhir dilaporkan 

bahwa angka kerjadian penyakit akibat kerja yang paling banyak terjadi, yaitu 

gangguan tulang belakang, gangguan pendengaran, gangguan kulit tangan, dan 

gatal-gatal pada kulit akibat paparan zat kimia (BPJS Ketenagakerjaan, 2019). 
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Selain itu, berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

diketahui jumlah kejadian musculoskeletal disorders berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan yaitu sebesar 7,3% dengan jumlah terendah dialami oleh kelompok usia 

15-24 tahun dan kejadian tertinggi dialami oleh kelompok usia 75 tahun. Tiga 

provinsi dengan jumlah kejadian MSDs tertinggi berada di Aceh (13,3%), 

Bengkulu (10,5%), dan Bali (8,5%) (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Kejadian 

lain juga dilihat dari distribusi perawatan penyakit musculoskeletal yang diklaim ke 

BPJS Kesehatan. Menurut data dari INA-CBG’s (Indonesia Case Based Group) 

tahun 2018, menyebutkan bahwa jumlah peserta yang mengikuti prosedur terapi 

fisik musculoskeletal sebayak 589.937 orang dan peserta yang mengikuti prosedur 

diagnostic terapeutik musculoskeletal sebanyak 142.554 orang (BPJS Kesehatan, 

2020). Jumlah tersebut meperlihatkan bahwa masih banyaknya kejadian 

musculokeletal yang dialami oleh pekerja sehingga kehilangan tahun kerja 

produktif. 

Aktivitas yang dilakukan seorang pekerja bengkel perawatan atau mekanik 

berupa kegiatan-kegiatan penanganan material secara manual termasuk interaksi 

manusia dengan lingkungan dan peralatan. Apabila pekerja melakukan aktivitas 

tersebut dengan melebihi kapasitas fisiknya, hal ini dapat menimbulkan cedera atau 

penyakit akibat kerja. Penanganan manual tersebut dilakukan tidak hanya pada 

material yang berat, tetapi material yang ringan dan kecil jika dikerjakan secara 

berulang, durasi waktu yang lama, dan postur kerja janggal juga berpotensi 

terjadinya cedera (Adzhani, 2016). Seorang mekanik perawatan (maintenance) 

sebagian besar melaksanakan tugasnya dengan posisi berdiri, berlutut atau setengah 

berlutut, fleksi ke depan, dan dilakukan di lantai yang keras. Seseorang yang terus-

menerus melakukan posisi kerja tersebut berpotensi menderita sakit di bagian 

punggung. Penelitian di eropa dan asia melaporkan bahwa kelompok pekerja ini 

menderita berbagai keluhan kesehatan terkait pekerjaan, termasuk MSDS dengan 

prevalensi yang dilaporkan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja pada jenis 

pekerjaan lain (Abaraogu et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Das (2020) menunjukkan bahwa 

angka prevalensi MSDs ditemukan pada pekerja perawatan jalur kereta api di India 

karena bekerja dalam jangka waktu lama (9 jam/hari) dengan postur kerja janggal 
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dan pekerjaan yang dilakukan secara berulang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prevalensi dan tingkat keparahan MSDs, khususnya di bagian punggung 

bawah, lutut, pergelangan tangam dan bahu ditemukan sangat tinggi di kalangan 

pekerja perawatan jalur kereta api. Hal ini dikarenakan pekerja perawatan jalur 

kereta api terlibat langsung dalam aktivitas fisik dan beban kerja yang berat yang 

mencakup kegiatan mengangkat benda berat (bantalan semen, sekop, dll.) di atas 

ketinggian bahu, bersamaan dengan mendorong, membawa, dan menurunkan 

benda berat dengan postur kerja janggal (memutar dan membungkuk). Menurut 

penelitian Abaraogu (2016), diketahui prevalesi keluhan muskuloskeletal pada 

mekanik perawatan (maintenance) otomotif sebesar 76,02% dengan mayoritas 

mengalami nyeri punggung bawah. Kurangnya otonomi kerja, kejelasan tugas yang 

tidak memadai, beban kerja fisik yang berat, manual material handling, postur kerja 

janggal, lingkungan kerja yang bising, getaran, waktu kerja, dan dukungan 

tambahan yang tidak memadai berkaitan dengan terjadinya peningkatan prevalensi 

nyeri punggung di kalangan mekanik perawatan otomotif. 

Berdasarkan penelitian Puspita (2017), mengungkapkan bahwa terdapat 

risiko gangguan musculoskeletal disorders pada pekerja mekanik di salah satu 

bengkel sepeda motor di Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada lima 

aktivitas dengan melibatkan 45 postur kerja yang berbeda. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 22 postur kerja memiliki tingkat risiko yang tinggi (49%). Bagian tubuh 

yang paling sakit dirasakan oleh mekanik, yaitu pada bagian punggung, bahu, dan 

tangan dengan keluhan yang dirasakan berupa nyeri, kaku, dan kram. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu (2023) menyebutkan aktivitas fisik perawatan lokomotif 

dilakukan oleh pekerja dengan postur statis berupa postur berdiri (membungkuk) 

dan duduk (berjongkok) selama > 2 jam. Contoh aktivitas fisik yang dilakukan, 

seperti pembongkaran mesin compressor, perbaikan engine, proses pelepasan baut 

pada bagian bogie, mengeluarkan generator, dan perbaikan atau perawatan instalasi 

listrik. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja perawatan lokomotif, yaitu pada 

bagian lengan, bahu, punggung, kaki, dan lelah pada seluruh tubuh dikarenakan 

posisi tubuh yang tidak ergonomis. Berdasarkan hasil penilaian postur kerja 

didapatkan bagian tubuh yang mengalami risiko musculoskeletal disorders paling 
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tinggi, yaitu pada bagian siku, lengan bawah, dan tangan dengan persentase rata-

rata sebesar 57,3%. 

Berdasarkan survei awal, sistem kerja UPT Balai Yasa Lahat adalah 

preventive maintenance, yaitu melakukan perawatan sebelum terjadi perbaikan. 

Setiap lokomotif memiliki jadwal waktu perawatan tertentu, apabila lokomotif 

terjadwal untuk melakukan perawatan, maka akan dimasukkan ke Balai Yasa 

Lahat. Alur kerja unit produksi diawali dengan lokomotif masuk ke UPT Balai Yasa 

Lahat dan di tempatkan pada golongan lokomotif. Kemudian, dilakukan 

pembongkaran ruas body dan ruas bogie, serta komponen utama lokomotif (seperti, 

motor diesel, generator, kompresor, dll). Selanjutnya, komponen-komponen 

lokomotif tersebut dikirim ke golongan masing-masing untuk melakukan 

perawatan atau revisi terhadap komponen-komponen lokomotif. Setelah dilakukan 

revisi dan diverifikasi atau dinyatakan baik oleh unit quality control, komponen-

komponen-komponen tersebut akan dirakit kembali di golongan lokomotif. Tahap 

akhir, dilakukan uji pembebanan (load test) pada lokomotif dan lokomotif selesai 

melakukan perawatan. Satu lokomotif memiliki durasi waktu perawatan maksimal 

selama 20 hari kerja. Setelah lokomotif keluar dari Balai Yasa, akan masuk 

lokomotif yang lainnya untuk dilakukan perawatan oleh pekerja dan seterusnya 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Dalam satu bulan, lokomotif masuk ke 

Balai Yasa Lahat secara periodik berjumlah lima hingga enam lokomotif.  

Dari tahapan-tahapan tersebut, postur kerja yang digunakan pekerja 

golongan lokomotif saat melaksanakan tugasnya belum memenuhi prinsip 

ergonomi. Tugas yang dilakukan pekerja golongan lokomotif, di antaranya uji coba 

komponen air brake lokomotif, penggantian komponen kelistrikan lokomotif, 

perawatan komponen air brake lokomotif, pembongkaran dan perakitan komponen 

air brake lokomotif, pembongkaran dan pemasangan kabel traksi motor lokomotif, 

pembongkaran dan perakitan komponen body lokomotif, pengelasan komponen 

bogie lokomotif, dan pembongkaran dan perakitan komponen bogie lokomotif. 

Postur kerja yang digunakan saat melakukan aktivitas-aktivitas tersebut mengikuti 

posisi komponen yang sedang dikerjakan, seperti berdiri, berjongkok, 

membungkuk, menunduk, dan overhead. Postur janggal yang dialami pekerja juga 
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disebabkan oleh posisi komponen lokomotif memiliki jarak yang sempit saat 

pekerja melakukan pembongkaran atau perakitan komponen lokomotif.  

Aktivitas fisik yang sering dilakukan pekerja dengan postur kerja janggal 

ditambah beban kerja yang berat saat bekerja dapat berpotensi menimbulkan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja karena otot menerima 

beban dalam durasi yang lama. Untuk mengetahui postur kerja yang dialami pekerja 

golongan lokomotif tersebut digunakan WAC ergonomic tools sehingga dapat 

diketahui pekerja berada dalam postur kerja aman (safe zone job), postur kerja 

peringatan (caution zone job), atau postur kerja berbahaya (hazard zone job). Oleh 

karena itu, dibutuhkan penelitian terkait “Analisis Postur Kerja Terhadap Keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pada Pekerja Golongan Lokomotif di UPT 

Balai Yasa Lahat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tugas utama golongan lokomotif yaitu melakukan pembongkaran dan 

perakitan terhadap komponen body (ruas atas), komponen bogie (ruas bawah), dan 

komponen utama lokomotif lainnya yang masuk ke Balai Yasa Lahat untuk 

mejalankan perawatan terjadwal. Selama melakukan aktivitas kerjanya, pekerja 

golongan lokomotif dihadapkan dengan berbagai postur kerja, seperti berdiri saat 

melakukan pembongkaran dan perakitan komponen body dan bogie lokomotif, 

berjongkok saat melakukan pemasangan kabel traksi motor, membungkuk saat 

melakukan pengelasan komponen bogie, serta postur tangan overhead saat 

pembongkaran dan perakitan komponen air brake. Di mana postur-postur tersebut 

berisiko menyebabkan timbulnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

pekerja golongan lokomotif. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh postur kerja terhadap keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja golongan lokomotif di UPT Balai 

Yasa Lahat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis postur kerja terhadap keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja golongan lokomotif UPT Balai Yasa Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menganalisis postur kerja normal pada pekerja golongan lokomotif UPT 

Balai Yasa Lahat 

B. Menganalisis postur kerja janggal pada pekerja golongan lokomotif UPT 

Balai Yasa Lahat 

C. Menganalisis keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

golongan lokomotif UPT Balai Yasa Lahat 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam 

melakukan penelitian di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

khususnya menganalisis postur kerja terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja lokomotif. 

B. Peneliti dapat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu terkait Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang didapatkan selama menjalankan perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi tambahan dalam 

studi kepustakaan sehingga dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti 

berikutnya dengan topik penelitian yang sama. 

B. Hasil penelitian dapat memberikan informasi dalam bidang ergonomi yang 

berkaitan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

A. Mengetahui gambaran postur kerja yang berisiko menyebabkan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja sebagai masukan bagi 

perusahaan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan pekerja  
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B. Menambah pengetahuan dan pemahaman pekerja mengenai pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja terutama mengenai postur kerja yang 

berpotensi menyebabkan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian dilaksanakan di UPT Balai Yasa Lahat pada pekerja di 

bagian lokomotif 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Februari 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah analisis postur kerja terhadap 

keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada pekerja golongan lokomotif UPT 

Balai Yasa Lahat. 
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